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Penelitian ini berjudul : ANALISIS PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG 
FASAKH NIKAH KARENA CACAT. 
Fasakh artinya putus atau batal.
 
Fasakh dapat terjadi karena sebab yang 
berkenaan dengan akad (sah atau tidaknya) atau dengan sebab yang datang setelah 
berlakunya akad. Ada beberapa hal yang menyebabkan perkawinan dapat di 
fasakh, dengan fasakh tersebut akad perkawinannya tidak berlaku lagi. Sebab-
sebab itu antara lain adalah adanya cacat pada salah satu pihak dari suami isteri. 
Dalam pandangan Islam perceraian tidak hanya hak seorang suami tetapi 
juga istri, dalam hal ini yang dapat dilakukan oleh istri adalah dengan jalan 
fasakh. Islam membenarkan dan mengizinkan perceraian apabila hal tersebut 
dipandang lebih baik dari pada masih dalam ikatan perkawinan, karena Islam 
membuka kemungkinan perceraian baik dengan jalan thalaq maupun dengan jalan 
fasakh demi menjunjung tinggi prinsip kebebasan dan kemerdekaan manusia. 
Perceraian dengan jalan fasakh bagi pihak istri dapat dilakukan apabila 
suami tidak menjalankan kewajiban-kewajibannya yang dapat mengakibatkan 
tidak terpenuhinya hak-hak istri atau tindakan-tindakan suami yang dapat 
menimbulkan madharat bagi istri. Maka dari itu, jika istri ingin melepaskan diri 
dari tindakan-tindakan suaminya yang tidak disenanginya, pihak istri dapat 
mengajukan fasakh ke Pengadilan. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana pendapat Ibnu Hazm 
tentang fasakh nikah karena cacat dan Bagaimana metode istinbat hukum Ibnu 
Hazm tentang fasakh nikah karena cacat. Jenis penelitian ini adalah Library 
Research atau penelitian kepustakaan dan sumber data penelitian ini adalah 
sumber data sekunder. Teknik yang digunakan penulis dalam analisis data adalah 
analisis deskriptif dan teknik komperatif.  
Menurut   Ibnu   Hazm   perkawinan   selamanya   tidak   dapat   
difasakhkan disebabkan adanya cacat atau penyakit yang terdapat pada suami 
istri. Beliau beralasan tidak ada dalil atau nash yang shahih, baik itu yang 
terdapat dalam al Quran, sunnah, ijma’, qiyas, ataupun logika, yang 
membolehkan fasakh tersebut. Menurut Ibnu Hazm perkawinan baru bisa 
difasakhkan apabila masing-masing pihak (suami atau istri) mensyaratkan 
kesempurnaan dalam pernikahan, kemudian dia tidak mendapatkannya setelah 
menikah. 
Perkawinan itu pada dasarnya berpedoman pada prinsip ketenangan 
(sakinah), cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah). Dan hal tersebut tidak 
akan terwujud apabila masing-masing pihak memiliki cacat  atau penyakit 
yang menjadikan suami istri merasa jijik pada pasangannya. Dengan adanya rasa 
jijik  atas  cacat  atau  penyakit, maka  tujuan pernikahan tidak  akan  pernah 
terwujud. Hal ini sejalan dengan pendapat jumhur ulama termasuk didalamnya 
pendapat Wahbah al-Zuhaili. Oleh sebab itu, pendapat Ibnu Hazm yang tidak 
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A. Latar Belakang  
Perkawinan  adalah  Sunnatullah,  hukum  alam  di  dunia.  
Perkawinan  tidak hanya dilakukan oleh manusia, tetapi juga dilakukan 
oleh hewan dan tumbuhan. Manusia sebagai makhluk yang telah 
dimuliakan oleh Allah dibandingkan makhluk- makhluk yang lain telah 
diberikan seperangkat aturan yaitu Al-Quran dan Hadist  yang   
mengatur   seluruh   aspek   kehidupan   termasuk   hukum-hukum   
tentang perkawinan. 
Syariat Islam diturunkan kepermukaan bumi mempunyai dua 
peringkat tujuan yaitu  tujuan utama  (al-Maqasid al-asliyah)  dan  tujuan 
pendukung (al-Maqasid at- tabiyah). Dalam perkawinan yang menjadi 
tujuan utama adalah untuk melestarikan jenis manusia dipermukaan bumi, 
sedangkan yang menjadi tujuan pendukung adalah terpenuhinya nafsu 
seksual secara halal sehingga dengan itu terhindar dari perbuatan dosa. 
Perkawinan itu pada dasarnya dilakukan untuk waktu selamanya 
sampai meninggalnya salah seorang suami istri. Inilah sebenarnya yang 
dikehendaki agama Islam. Namun dalam keadaan tertentu terdapat hal-hal 
yang mengkehendaki putusnya perkawinan itu  dalam  arti  bila  hubungan 
perkawinan itu  tetap  dilanjutkan maka kemudratan akan terjadi. Dalam 
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hal ini Islam membenarkan putusnya perkawinan sebagai langkah terakhir 
dari usaha melanjutkan rumah tangga. Putusnya perkawinan dengan jalan 
begitu adalah suatu jalan keluar yang baik. 
Agama Islam tidak menutup mata terhadap hal-hal tersebut di atas. 
Agama Islam membuka suatu jalan keluar dari krisis atau kesulitan rumah 
tangga yang tidak dapat diatasi lagi. Jalan keluar itu dimungkinkannya 
suatu perceraian, baik melalui thalaq, khulu‟ dan sebagainya. Jalan keluar 
ini tidak boleh ditempuh kecuali dalam keadaan terpaksa atau darurat.
1
 
Fasakh artinya putus atau batal.
2 
Fasakh dapat terjadi karena sebab 
yang berkenaan dengan akad (sah atau tidaknya) atau dengan sebab yang 
datang setelah berlakunya akad.
3
 Ada beberapa hal yang menyebabkan 
perkawinan dapat di fasakh, dengan fasakh tersebut akad perkawinannya 
tidak berlaku lagi. Sebab-sebab itu antara lain adalah adanya cacat pada 
salah satu pihak dari suami isteri. 
Dalam pandangan Islam perceraian tidak hanya hak seorang suami 
tetapi juga istri, dalam hal ini yang dapat dilakukan oleh istri adalah 
dengan jalan fasakh. Islam membenarkan dan mengizinkan perceraian 
apabila hal tersebut dipandang lebih baik dari pada masih dalam ikatan 
perkawinan, karena Islam membuka kemungkinan perceraian baik dengan 
                                                             
1
 Anshari Thayib, Struktur Rumah Tangga, (Surabaya: Risalah Gusti, 1991), 
hlm. 111 
2
 Tihami, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), hlm. 195 
3 
Al-Hamdani, Risalah Nikah, terj. Agus Salim, Hukum Perkawinan Islam, 
(Jakarta: Pustaka Amani, 2002), hlm. 271 
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jalan thalaq maupun dengan jalan fasakh demi menjunjung tinggi prinsip 
kebebasan dan kemerdekaan manusia.
4
 
Pada asasnya fasakh adalah hak suami atau istri, tetapi dalam 
pelaksanaannya lebih banyak dilakukan oleh pihak istri daripada pihak 
suami. Hal ini mungkin disebabkan karena suami telah mempunyai hak 
thalaq yang diberikan agama kepadanya. 
Hak thalaq bagi suami merupakan jalan terakhir untuk menentukan 
apakah ikatan perkawinannya diteruskan ataukah diputuskan atau 
permintaan thalaq oleh istri karena sebab yang dibolehkan oleh hukum 
Islam, hal ini merupakan suatu perkara yang boleh. Walaupun begitu 
sebenarnya Islam sangat bermoral, tidak menghendaki adanya perceraian 
dalam perkawinan. Cerai merupakan suatu kebolehan, akan tetapi sangat 
dimurkai oleh Allah. 
Seorang suami dalam menjatuhkan thalaq tidak boleh sewenang-
wenang, begitu juga seorang istri tidak boleh mengajukan fasakh ke 
pengadilan tanpa adanya sebab yang membolehkannya. Bahkan 
persyaratan dalam melakukan perceraian sendiri dalam Islam sangatlah 
diperketat. Dengan demikian, perceraian tidak dengan mudah dapat 
dilakukan, karena perceraian dalam perkawinan merupakan perbuatan 
yang bertentangan dengan semangat ajaran Islam. 
Perceraian dengan jalan fasakh bagi pihak istri dapat dilakukan 
apabila suami tidak menjalankan kewajiban-kewajibannya yang dapat 
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Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1985), hlm. 29 
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mengakibatkan tidak terpenuhinya hak-hak istri atau tindakan-tindakan 
suami yang dapat menimbulkan madharat bagi istri. Maka dari itu, jika 
istri ingin melepaskan diri dari tindakan-tindakan suaminya yang tidak 
disenanginya, pihak istri dapat mengajukan fasakh ke Pengadilan. 
Seorang istri mempunyai hak untuk melakukan gugatan cerai 
dengan jalan fasakh, yang secara harfiah berarti “mencabut” atau 
“menghapus”, maksudnya ialah: perceraian yang disebabkan oleh 
timbulnya hal-hal yang dianggap berat oleh suami atau istri atau keduanya 




Selanjutnya mengenai fasakh suatu perkawinan, para ulama 
berbeda pendapat dalam menentukan aib (cacat) yang dapat dijadikan 
alasan untuk mem-fasakh pernikahan. Imam Malik dan Syafi‟i sependapat 
bahwa penolakan dapat terjadi karena empat macam penyakit (cacat), 
yaitu: gila, lepra, kusta, dan penyakit kelamin yang menghalangi jima‟, 
adakalanya tumbuh tulang bagi orang perempuan, impoten atau terpotong 
penisnya (kebiri) bagi orang laki-laki. Sementara Imam Abu Hanifah 
bersama para pengikutnya dan ats-Tsauri berpendapat, bahwa seorang 
perempuan tidak dapat di thalaq kecuali karena dua cacat saja, yaitu 
tumbuh tulang dan tumbuh daging.
6
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Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. Ke-3 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 212 
6 
Ibnu Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid, terj. Abdurrahman dan Haris Abdullah, vol. 
2 (Semarang: Asy-Syifa‟, 1990), hlm. 455 
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Jumhur ulama berpendapat, cacat sebagaimana  yang disebutkan di 
atas bisa dijadikan alasan untuk menuntut cerai dalam bentuk fasakh. 
Mereka beralasan hadits Rasulullah SAW sebagai berikut: 
ٚػٓ ؿؼ١ض ثٓ اٌّـ١ت أْ ػّغ  ثٓ اٌشطبة عضٟ هللا ػٕٗ لبي : أ٠ّب عجً رؼٚج 
اِغأح فضسً ثٙب فٛ جض٘ب  ثغطبء أٚ ِجٕٛ ٔخ اٚ ِجظ ِٚٗ فٍٙب اٌظضاق ثّـ١ـٗ  
ٚاثٓ أثٝ  ش١جخ، إ٠ب٘ب، ٚ٘ٛ ٌٗ ػٍٝ ِٓ غغٖ ِٕٙب )أسغجٗ ؿؼ١ض ثٓ  ِٕظٛع ِٚبٌه 
 ٚعجبٌٗ ثمبد(
Artinya: “Dari Said bin Al-Musayyab bahwa Umar bin Khahthab RA 
Berkata: lelaki mana saja yang menikahi seseorang perempuan 
lalu ia menyetubuhinya dan mendapatinya penyakit  kusta, gila, 
atau lepra maka bagi  perempuan  itu mahar karena ia 
menyetubuhinya dan mahar itu atas orang yang 
memperdayainya”. (HR. Said bin Manshur, Malik dan Ibnu Abu 
Syaibah, para perawinya dapat dipercaya).
7
 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa penyakit atau cacat yang 
diderita sebelum, sesudah atau pada saat akad nikah memiliki status yang 
sama dalam menentukan pilihan (itsbat khiyar) karena akad nikah 
merupakan ikatan perjanjian yang didasarkan untuk mencapai 
pemanfaatan dan munculnya faktor yang merusak tujuan mencapai 
pemanfaatan tersebut diringi dengan munculnya  peluang untuk 
menentukan pilihan (untuk membatalkan akad nikah tersebut).  Pendapat 
mayoritas ulama ini memandang tujuan dan kehidupan perkawinan harus 
didasarkan pada ketenangan dan cinta kasih yang tidak mungkin timbul 
                                                             
7 
Abdullah bin Abdurrahahman Al-Basam, Syarah Bulugul Maram, juz V, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 401 
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apabila salah satu pihak cacat atau berpenyakit yang membuat pihak lain 
tidak mau menderitanya. 
Fasakh dalam ketentuan Kompilasi Hukum Islam (KHI) diatur 
dalam bentuk putusnya perkawinan, yang disebabkan kematian, 
perceraian, dan putusan pengadilan. Putusnya perkawinan yang 
disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena thalaq atau berdasarkan 
gugatan perceraian. Dalam ketentuan KHI Pasal 116 huruf (e) disebutkan 
bahwa perceraian dapat terjadi karena alasan salah satu pihak mendapat 
cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan 
kewajibannya sebagai suami atau istri. 
Berbeda dengan itu, Ibnu Hazm berpendapat bahwa kelemahan 
atau cacat sebagaimana yang disebutkan di atas tidak bisa dijadikan alasan 
untuk menuntut fasakh baik bagi suami maupun istri, sebagaimana 
pernyataannya: 
 ثأْوظٌه، ٚال  ٠جْٕٛإٌىبح ثؼض طذزٗ ثجظاَ دبصس ٚال ثجغص وظٌه، ٚال  ٠فـزال 
رجضٖ ٘ٝ وظٌه، ٚال ثؼٕبٔخ، ٚال ثضاء فغج ٚال  ال ثأ٠ْجض ثٙب ش١ئب ِٓ ٘ظٖ اٌؼ١ٛة، ٚ
 ثش١ئ ِٓ اٌؼ١ٛة
Artinya: “Nikah tidak di fasakh sesudah sahnya dengan sebab penyakit 
sopak, kusta dan gila yang baru terjadi, dan nikah itu tidak 
difasakh karena suami menemukan salah satu dari cacat-cacat 
yang baru datang pada istri, demikian juga kalau istri 
mendapatkan penyakit yang baru datang pada suaminya. Dan 





                                                             
8 
Ibnu Hazm, Al-Muhalla, juz VII, (Beirut: Dar Al-Fikr), hlm. 109 
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Dengan alasan bahwa: 
أٗ ال٠ظخ فٝ طٌه ش١ئ ػٓ ادض ِٓ اٌظذبثخ، ٚاِباٌغٚا٠خ ػٓ ػّغ، ٚػٍٝ 
فّٕمطؼخ، ٚػٓ اثٓ ػجبؽ ِٓ طغ ٠ك ال س١غف١ٗ ثُ ٌٛطخ ٌٕىٓ ال دجخ ف١ٗ، ألٔٗ ال 
دجخ فٟ لٛي ادض صْٚ عؿٛالهلل طٍٝ هللا ػ١ٍٗ ٚؿٍُ ِغ اسزالف رٍه اٌغٚ ا٠خ ػٍٝ ـ 
، ف١ٍؾ ِب عٜٚ ِٓ سالف طٌه دجخ، أمطب ػٙب ـ فمض جبء ػٓ ػٍٝ ِب٠ٛافك لٛ ٌٕب
 أّب ٘ٛ لٛي ومٛي
Artinya: “Bahwasanya tidak benar menjadikan riwayat yang diriwayatkan 
dari salah satu sahabat sebagai dasar tertolaknya pernikahan 
(fasakh nikah) karena cacat. Adapun riwayat dari Umar, dan Ali 
adalah riwayat yang munqati‟ dan riwayat dari Ibnu Abbas dari 
segi sanadnya tidak ada kebaikannya- kalaupun riwayat itu 
benar maka tidak dapat dijadikan hujjah, karena tidak ada hujjah 
atas suatu perkataan seseorang kecuali sabda Rasulullah SAW, 
disertai adanya perbedaan atas kemunqati‟an riwayat-riwayat itu 
maka riwayat dari Alilah yang sesuai dengan pendapat kami, 
maka riwayat yang selain itu tidak dapat dijadikan hujjah, 




Dari uraian di atas penyusun tertarik untuk mengangkat dan 
mengkaji lebih jauh tentang fasakh suatu perkawinan karena alasan cacat 
badan menurut pemikiran Ibnu Hazm dan ketentuan Hukum dalam 
Kompilasi Hukum Islam (KHI), karena perbedaan dalam berijtihad 
mengakibatkan berbeda dalam fiqh sebagai hasil dari ijtihad tersebut.  
Dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut yang 
akan dituangkan dalam bentuk karya ilmiyah dengan judul ANALISIS 
PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG FASAKH NIKAH KARENA 
CACAT 
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B. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan serta 
masalah-masalah yang telah ada maka perlu kiranya membatasi masalah 
yang akan di teliti. Adapun batasan masalahnya adalah mengenai pendapat 
ibnu hazm tentang fasakh nikah karena cacat, bagaimana metode istinbat 
hukum Ibnu Hazm tentang memfasakh nikah karena cacat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pendapat Ibnu Hazm tentang fasakh nikah karena cacat ? 
2. Bagaimana metode istinbat hukum Ibnu Hazm tentang fasakh nikah 
karena cacat ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Hazm tentang faskh  nikah 
karena cacat. 
b. Untuk mengetahui metode istinbat hukum Ibnu Hazm tentang 
fasakh nikah karena cacat. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini berguna untuk melengkapi tugas akhir dan sekaligus 
sebagai  syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Jurusan 
Hukum Keluarga di Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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b. Sebagai sebuah karya ilmiah, dan kiranya dapat menambah 
referensi atau literatur bacaan bagi para pembaca dalam kajian 
fiqih, terutama fiqih munakahat. 
c. Sebagai salah satu bacaan yang dapat mengembangkan khazanah 
ilmu pengetahuan. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk Library Research atau penelitian 
kepustakaan, yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 
mengolah bahan penelitian.
10
 Singkatnya, riset pustaka ialah 
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 
penelitian.
11
 Karena sumber-sumber datanya diambil dari buku-buku 
yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapat data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
diperoleh dari buku-buku yang ada relevansinya dengan masalah yang 
dibahas. Data tersebut dikumpulkan sesuai dengan pokok 
permasalahan kemudian diteliti secara cermat, dan dijadikan bahan 
untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini. 
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3. Sumber data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data sekunder yang dibagi menjadi dua : 
 
a. Bahan hukum primer 
Sumber data yang digunakan dalam penyusunan dan 
penulisan skripsi ini diperolehi melalui penyelidikan perpustakaan 
yaitu dengan rujukan utama terhadap kitab Al-Muhalla karangan 
Ibnu Hazm, Juz VII, Beirut: Dar Al-Fikr. 
 
b. Bahan hukum sekunder 
yaitu jenis data yang dapat dijadikan sebagai pendukung 
data pokok. Sumber data sekunder yang penulis gunakan yaitu 
dengan cara mengumpulkan data-data dari perpustakaan atau 
pengumpulan data pustaka dari buku-buku yang digunakan sebagai 
acuan yang ada relevansinya dalam masalah yang sedang penyusun 
teliti, dan juga sumber-sumber lain atau data tertentu seperti: 
jurnal, majalah, buletin dan yang lainnya. 
4. Tehnik Analisis Data  
Adapun teknik analisis data yang penulis terapkan dalam penulisan 
ini adalah analisis deskriptif dan teknik komperatif. Artinya, penulis 
menggambarkan tentang pendapat Ibnu Hazm tentang fasakh karena 
cacat, kemudian penulis kemukakan pendapat ulama lainnya, dari 
11 
 
pendapat ulama tersebut penulis bandingkan mana yang lebih kuat, 
kemudian diambil kesimpulan yang dianggap benar dari kedua 
pendapat tersebut.  
5. Teknik Penulisan 
Dalam pembahasan ini penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
a. Deskriptif yaitu menjelaskan apa yang ada dengan memberi 
gambaran terhadap masalah-masalah mengenai penelitian. 
b. Deduktif yaitu mengungkapkan data umum yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti kemudian diadakan analisa sehingga 
dapat diambil kesimpulan secara khusus. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah para pembaca memahami isi pembahasan 
penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
Bab I :  Pendahuluan  
Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang 
latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 






 Bab II : Biografi Ibnu Hazm 
Berisikan biografi Ibnu Hazm, yang terdiri dari riwayat 
hidup, pendidikan dan karya-karyanya. 
 Bab III : Tinjauan Umum Tentang Fasakh 
Merupakan tinjauan umum yang membahas pengertian 
fasakh Perkawinan yang meliputi pengertian fasakh, sebab-sebab 
terjadinya fasakh, pelaksanaan fasakh, akibat hukum fasakh, 
perbedaan fasakh dengan thalaq serta fasakh perkawinan menurut 
undang-undang perkawinan. 
 Bab IV : Hasil Penelitian 
Bab ini berisi tentang pendapat Ibnu Hazm tentang fasakh  
nikah karena cacat dan metode istinbat hukum Ibnu Hazm tentang 
fasakh nikah karena cacat. 
 Bab V : Penutup 
Dalam bab ini penulis memaparkan kesimpulan yang 
diambil berdasarkan uraian pembahasan di atas dan saran-saran 
yang mungkin kiranya berguna bagi pihak-pihak yang memiliki 






BIOGRAFI IBNU HAZM 
Pemikiran seorang intelektual tidak bisa terlepas dari  konteks sosio 
kultural. Hasil-hasil pemikirannya dalam kenyataan tidak lahir dengan sendirinya. 
Akan tetapi senantiasa mempunyai kaitan historis dengan pemikiran-pemikiran 
yang ada di zamannya.
12
 Hal semacam ini juga berlaku terhadap Ibnu Hazm, 
yang lahir di Cordova  Semenanjung Eropa tepatnya di Andalusia. 
A. Riwayat Hidup Ibnu Hazm 
Para ahli sejarah menyebutkan bahwa nama lengkap Ibnu Hazm 
adalah Ali bin Ahmad bin Sa‟id bin Hazm bin Ghalib bin Saleh bin 
Khalaf bin Ma‟dan bin Syufyan bin Yazid.
13 
dengan gelar Abu 
Muhammad, ia sendiri mengunakan gelarnya dalam buku-bukunya. Nama 
Ibnu Hazm dikaitkan dengan gelar Al-Qurtuby dan Al- Andalusy sesuai 
dengan negeri tempat kelahirannya, dia juga digelar Al Zhahiri yang 
dihubungkan dengan aliran fiqih dan pola pikir Zhahiri yang dianutnya. 
Ibnu Hazm dilahirkan di Cordova (Spanyol) pada akhir Ramadhan 
384 H. bertepatan dengan tanggal 7 November 994 M, yaitu pada waktu 
sesudah terbit fajar sebelum munculnya matahari pagi „Idul Fitri di 
Cordova, Spanyol. Ia meninggal dunia pada tanggal 20 Sya‟ban 456 H 
atau 15 Agustus 1064 M. 
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Kakeknya bernama   Yazid   yang   memeluk   agama   Islam   
pada   masa pemerintahan Umar bin Khattab. Ia berasal dari keturunan 
Persi yang mempunyai garis keturunan dengan suku Qurais.
14 
Bapaknya 
dulu adalah seorang Wazir bagi Al- Hijab Al-Mansur. Ibnu Hazm sendiri 
pernah menjadi wazir bagi Khalifah Bani Umayyah Abdurrahman V.
15
 
Diantara keluarga Ibnu Hazm yang mula-mula pindah ke 
Andalusia adalah kakeknya yang bernama Khalifah Ibn Ma‟dan. Dimana ia 
bersama keluarga Umayyah yang sebelumnya di Manta Lisham. 
Sedangkan kakeknya Said ibn Hazm berdiam dikota Cordova, tempat Ibnu 
Hazm dilahirkan. 
Ibnu Hazm dibesarkan dalam kelurga yang kaya dan terhormat. 
kakek- kakeknya berasal dari keluarga yang memegang tampuk 
pemerintahan dimasanya, bahkan ayahnya adalah seorang menteri 
dalam kabinet Al Mansur bin Abi Amir dalam kabinet Al Nuzaffar.
5 
Kendatipun dia berasal dari keluarga yang terhormat dan kaya 
tetapi ia tidak tergoda dengan kemewahan hidup, ia hanya mencintai ilmu 
pengetahuan baginya menuntut ilmu bukanlah untuk mencari nama, 
kekayaan, atau kesenangan belaka tetapi lebih dari itu adalah untuk 
mengenal secara mendalam tentang yang maha tahu. 
Sebagai anak seorang pembesar, Ibnu Hazm dibesarkan 
dilingkungan kerajaan dan memperoleh pendidikan dan pengajaran yang 
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baik. Pada masa kecilnya ia dididik oleh  wanita-wanita istana,  ia  
dibimbing dan  diasuh  oleh  guru-guru wanita  yang mengajarkannya 
membaca dan menghapal al Quran, syair dan melatihnya pandai 
menulis. Pendidikan masa kanak-kanak Ibnu Hazm menanamkan 




Menjelang usia 20 tahun banyak cobaan dan ujian yang 
dihadapinya  antara lain saudara kandungnya Abu Bakar meninggal dunia 
(401 H), setahun kemudian wafat pula bapaknya dan pada tahun 
berikutnya rumah keluarganya di Balat Mughitd diserang  oleh  bangsa  
Bar-bar.  Dengan  itu   pada  tahun  404  H,   Ibnu  Hazm meninggalkan 
Cordova untuk mencari perlindungan di Al Merya. Namun cobaan 
yang dideritanya tak kunjung habis dan bahkan bertambah banyak yang 
harus dihadapinya. 
Tiga Tahun kemudian (407 H) ia membuat propoganda pro 
Umayyah supaya Bani Umayyah kembali memegang tampuk 
pemerintahan di Andalusia, tetapi usaha- usaha yang dilakukan selalu 
gagal, bahkan ia dan rekannya Muhammad bin Ishaq ditangkap dan 
dipenjarakan oleh gubernur Al Merya yang bernama Khairut selama 
beberapa bulan. Mereka lalu diasingkan ke kota Hisnu al Qiasri. Disnilah 
mereka mendapat perlakuan  yang layak  dan  baik  dari  penguasa dan  
dari  seluruh warga setempat. Kesempatan ini ia pergunakan untuk 
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mempelajari tentang Abdurrahman 4 Al Murtada dan juga mempelajari 
tentang tuntutan Bani Umayyah atas kekhalifahan yang diproklamirkan 
oleh Raja Valencia. 
Sebagai orang pro Umayyah, Ibnu Hazm dan rekannya berangkat 
ke Valencia melalui lautan dan bergabung dengan pasukan Al Murthada 
yang kemudian Ibnu Hazm diangkat menjadi Menteri. Tidak lama setelah 
itu mereka menyerang Granada dan terjadilah pertempuran antara 
pasukannya dengan pasukan Bar-bar yang akhirnya dalam perperangan 
tersebut Ibnu Hazm tertawan. 
Ibnu Hazm aktif dibidang politik juga terkenal sebagai seorang 
penulis dalam bidang sastra, disamping itu ia juga mendalami ilmu 
Falsafah dan Logika. Ia pernah mengkritik beberapa pendapat Aristotelis 
dalam bidang ilmu Mantik. Dalam bidang Sejarah ia dipandang seorang 
yang ahli dalam ilmu Hadist dan juga terhitung sebagai orang yang 




Ibnu Hazm tidak mengunakan qiyas atau takwil, oleh karena itu, 
didalam menetapkan hukum ia hanya berdasarkan al Quran dan Hadist. Ia 
memilih Mazhab Zhahiri disebabkan oleh karena menurutnya dalam 
Mazhab Zhahiri itu tidak ada yang ditaqlidkan. 
Mazhab ini (Zhahiri) dikenal dengan sebutan Mazhab Al-Kitab, 
Al-Sunnah dan  Ijma‟ sahabat, masing-masing tokoh  atau  pelopor dari 
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mazhab ini  memakai mazhabnya masing-masing tanpa bertaqlid kepada 
seorang Imam. Ia memakai ijmak sahabat sebagai sumber hukum didalam 
Islam, dikarenakan para sahabat tidak mungkin bersepakat untuk 
menetapkan suatu hukum jika tidak ada sandarannya. Oleh sebab itulah 
beliau disebut sebagai seorang ulama berfikir bebas dan juga mazhab 
Zhahiri yang diikutinya itu melaksanakan suatu hukum, hanyalah sesuai 
dengan zahir nashnya. 
Metode  Zhahiri  yang  dipakai  Ibnu  Hazm,  nampaknya  tidak  
lepas  dari pengaruh faktor situasi perkembangan pemikiran di Andalusia 
itu sendiri.  Menurut penilaian Ibnu Hazm secara umum masyarakat 
Andalusia telah terseret kepada krisis moral,  kerusakan,  kezaliman  dan  
penyimpangan.  Suasana  semacam  itu  terjadi disebabkan   syariat   atau   
ajaran   agama   tidak   dijalankan   dan   tidak   dipahami sebagaimana 
mestinya. Para fuqoha Malikiyah dalam pandangan Ibnu Hazm, begitu 
gampang memahami ajaran agama berdasarkan kecendrugan mereka. Ibnu 
Hazm menuduh mereka terlalu leluasa memahami nash dengan metode 
qiyas dan hasilnya terlalu jauh dari makna zahir itu sendiri. 
18
 
Ketika  metode  pemahaman secara  qiyas  sangat  umum  
diterapkan dengan segala implikasinya. Ibnu Hazm tampil dengan seruan 
agar kembali pada Al Quran dan Hadis dengan pemahaman dengan 
                                                             
18 Suryan A. Jamrah, Pemikiran Kalam Ibnu Hazm al-Andalusi, (Pekanbaru: Susqa 





Jadi kezahiran Ibnu Hazm ini lebih merupakan reaksi atas 
perkembangan cara pemahaman keagamaan yang ada dizamannya. 
Tahun 409 H/1019 M, Ibnu Hazm kembali lagi ke Cordova. 
Adapun yang menjadi  Khalifah  pada  masa  itu  adalah  Al  Qasim  bin  
Mahmud  yang  menjadi dukungan dari keturunan bangsa Bar-bar. Tahun 
414 H/1023 M, tatkala pemerintahan dipegang oleh Abdurrahman V yang 
bernama al Muntazir, Ibnu Hazm diangkat lagi menjadi Mentri, namun 
tujuh minggu kemudian Al Mutazir terbunuh dan Ibnu Hazm kembali 
dipenjara ada tahun 415 H. tahun 1024 M Ibnu Hazm meninggalkan 
dunia politik dan ia mulai menekuni serta memusatkan pikiran untuk 
menulis.
 
B. Pendidikan dan Karya-Karya Ibnu Hazm 
Ibnu  Hazm  dibesarkan  di  lingkungan  istana  sampai  masa  
remajanya. Ia dididik oleh wanita-wanita istana dan keluarga karibnya 
yang berpendidikan dan berbudaya tinggi. Pendidikan awal yang 
diterimanya ini membawanya kepada kecintaan yang mendalam terhadap 
ilmu pengetahuan, ayahnya pernah membawa ia menemui para ilmuan 
ketika diadakan temu ilmiyah oleh khalifah Al Mansur. 
Ibnu Hazm banyak menimba ilmu dari ulama-ulama yang 
berpengaruh dimasanya, seperti Ibn Abd al-Barr al-Maliki dan Abdullah 
al-Azdi (wafat tahun 403H). yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Fardli, 
seorang qadi Valencia. Ia mempelajari fiqih dan hadist darinya. 
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Bisa dikatakan bahwa ilmu yang mula-mula dipelajari dengan 
serius oleh Ibnu Hazm adalah ilmu hadist setelah ia menghapal Al-Quran 
dan ilmu syair bahasa arab. Ilmu hadist juga dipelajarinya dari al-
Hamadzani, seorang ulama ahli hadist di Cordova, dan Abu Bakar 
Muhammad bin Ishak. Dari sini disimpulkan bahwa Ibnu Hazm sudah 
menjadi ahli di bidang hadist terlebih dahulu sebelum kemudian menjadi 
faqih. 
Ilmu mantiq (logika) dan filsafat dipelajarinya dari Muhammad 
ibn al-Hasan al-Madzhaji yang lebih dikenal dengan nama Ibn al-Katani, 
dan juga dari Ahmad Muhammad ibn Abdul Waris.
20
 
Setelah mempelajari fiqih mazhab Maliki Ibnu Hazm mendalami 
fiqh mazhab Syafi‟i, sebuah mazhab yang kurang begitu populer di 
Andalusia. Dari buku-buku sejarah tercacat bahwa Ibnu Hazm 
mempelajari secara otodidak fiqh Syafi‟i, Fiqh Muqaran ( fiqh 
perbandingan tafsir dan hadist dari kitab-kitab karya ulama-ulama yang 
amat tinggi nilainya, seperti kitab Tafsir karya   Baqi ibn Makhlad dan 
kitab Ahkam al Quran karya Ibn Umayyah al-Hijazi, ulama bermazhab 
Syafi‟i, serta kitab tafsir karya seorang ulama pembela mazhab al-
Dawudi (al-Zahiri), Abu al-Hakam Mundzir ibn Sa‟id. 
Ibnu Hazm juga belajar Madrasah Andalusiyyah yang 
mengajarkan fiqih dengan metode pembahasan yang berpedoman pada 
atsar (riwayat sahabat) dalam berijtihad. Tokoh-tokoh ulama yang 
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mengajar di Madrasah ini banyak menulis buku- buku yang berharga dan 
berpengaruh bagi pemikiran Ibnu Hazm  seperti kitab-kitab dibidang 
Hadist, Ahkam al-Quran, Tarikh dan Fiqh karya Qasim ibn Asbagh al- 
Qurthubi, Ahmad ibn Khalid, dan Muhammad ibn Aiman. 
Gurunya yang lain yang sangat berpengaruh terhadap pemikiran 
Ibnu Hazm adalah Mas‟ud ibn Sulaiman ibnu Muflit Abu al-Khiyar 
(wafat tahun 426 H), seorang ulama ahli fiqh muqaran dan bermazhab 
Al-Zahiri. Pandangan gurunya ini  yang cendrung mengambil arti zahir 
dari nash dan mempunyai daya pilih diantara berbagai mazhab, sangat 
menarik hati Ibnu Hazm  terutama sikapnya dalam kebebasan berfikir dan 
tidak terikat dengan mazhab tertentu, dari pergaulan dengan gurunya ini 
Ibnu Hazm sampai pada suatu pendirian sehingga ia berkata : “Aku 
mengikuti kebenaran, aku berijtihad, dan aku tidak terikat oleh mazhab”. 
Dengan bekal ilmu yang luas yang didapat dari guru-gurunya dan 
kitab-kitab yang dibacanya, serta karunia intelektualitas yang amat tinggi 
ditambah kondisinya yang selalu berpindah-pindah yang dimanfaatkanya 
untuk mengembara mencari ilmu, Ibnu Hazm banyak melakukan diskusi 
dan perdebatan dengan ulama-ulama dimasanya.
21
 
Ibnu Hazm berusaha memberikan nuansa pemikiran baru 
dikalangan umatIslam Cordova khususnya dan umat Islam dunia pada 
umumnya. Ia membuka mata pemikiran Islam yang mengagungkan 
pendapat mazhab tertentu. Dengan penuh semangat Ibnu Hazm berusaha 
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mengajak kembali kepada al Quran dan Hadist serta mengunakan 
pemahaman pemikiran yang tepat agar tidak larut dalam pemikiran yang 
menyimpang dari ajaran Islam yang sesungguhnya. Reputasi intelektual 
yang handal juga ia sangat produktif dalam ungkapan gagasan ide dan 
pemikiran tidak hanya melalui ceramah, khotbah, diskusi, brosur dan 
jurnal akan tetapi juga merenungkan melalui buku-buku. 
Mengenai karya-karya Ibnu Hazm, dalam muqaddimah kitab al 
Fash al Milal wa al Waa‟wa al nihal yang ditulis oleh Ibnu Khalikan, 
dinyatakan bahwa karangan Ibnu Hazm meliputi bidang Fiqh, Ushul 
Fiqh, Musthalah al  Hadis, Aliran-aliran Agama, Silsilah dan Karya 
Apologetik. Yang semuanya berjumlah lebih kurang 400 jilid yang terdiri 
dari 80. 000 lembar, yang ditulis dengan tangannya sendiri.
22
 
Karya-karya  Ibnu  Hazm  sampai  sekarang  tidak  bisa  diketahui  
semuanya, sebab sebagian karyanya musnah dibakar oleh penguasa 
dinasti al Mu‟tadi al Qodhial Qasim Muhammad Ibn Ismail ibn Abad 
(1068-1091 M) 
Ada tiga alasan pembakaran karya-karya Ibnu Hazm ini yaitu : 
1. Mazhab resmi yang diakui oleh pemerintah Andalusia pada 
waktu itu adalah mazhab Maliki yang telah melembaga 
sebagai kekuatan hukum resmi pemerintah, sedangkan Ibnu 
Hazm adalah seorang pelopor mazhab Zhahiri di Spanyol. 
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Oleh karena itu Ibnu Hazm dan pengikut-pengikutnya serta 
karya- karyanya  juga  termasuk  golongan  yang  tidak  
mendapatkan  restu  dari golongan penguasa pada waktu 
itu.  Secara politis Ibnu Hazm dan karya- karyanya tidak 
mendapat hak hidup dan berkembang dispanyol. 
2. Ibnu Hazm secara politis pendukung utama dinasti 
Umayyah dan berkali-kali menjabat menteri dinasti 
Umayyah itu. Keadaan ini mengundang kecurigaan yang 
kuat dari penguasa baru  (al  Mu‟tadi) sebab apabila 
pemikiran Ibnu Hazm meluas maka dapat menganggu 
dinasti al Mu‟tadi. 
3. Ibnu Hazm dikenal sebagai Sejarawan, tulisan-tulisannya 
yang menyangkut peristiwa-peristiwa politik pemerintahan 
Andalusia pada waktu itu dinilai oleh pemerintah sangat 
berbahaya, karena peristiwa-peristiwa tersebut dapat 
diketahui oleh umum dan generasi berikutnya.
23
 
Adapun karya-karya Ibnu Hazm yang dapat diketahui sampai sekarang 
adalah : 
1. Tauq al Hammah fi al Ulfah wa al Alaf. Ditulis pada 
tahun 418 H. di Jativah.Kitab ini adalah kitab yang pertama 
ditulis oleh Ibnu Hazm isinya adalah tentang Auto 
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biografinya yang terdiri atas pemikiran dan perkembangan 
pendidikan serta kejiwaannya. 
2. Al Fasl fi al Mial wa al Wa‟a‟wa al Nihal. Kitab ini 
berisikan tentang masalah akidah, isinya merupakan suatu 
tema kontra versi pada waktu itu karena membicarakan 
sistem-sistem keagamaan Yahudi, Kristen, Zaroaster dan 
Islam dengan empat buah paham yaitu : Mu‟tazilah, 
Murji‟ah, Syi‟ah, dan Khawarij. 
3. Naghtul Arusyi fi Jawarikh al Khulafah. Kitab ini bercorak 
sejarah, berisikan mengenai   khalifah-khalifah   di   Timur   
dan Spanyol   serta   para   pembesar- pembesarnya. 
4. Jamrah al Ansab atau Ansab al A‟rab. Kitab ini ditulis 




5. Masail Ushul al Fiqh. Kitab ini berisikan masalah-maslah 
fiqh yang berkembang pada waktu itu yang perlu 
pemecahannya. 
6. Al Ahkam fi Ushul al Ahkam. Kitab ini berisikan bidang 
fiqh dan ushul fiqh.Didalamnya   dikaji   dasar-dasar   fiqh   
dan   penjelasannya   tentang   perbedaan pendapat ahli-ahli 
fiqh. 
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7. Al Nasik wa al Manshukh. Kitab ini merupakan kajian 
masalah Tafsir. 
8. At  Tagrib fi  Hudud al  Mantiq. Kitab  ini  berisikan 
tentang ilmu Logika  dan Mantiq. 
9. Mudawat an Nufus fi Tahzib al Akhlaq. Kitab ini berisikan 
hal-hal yang berkaitan dengan akhlaq baik, akhlaq yang 
terpuji maupun akhlak yang tercela. 
10. Al Zuhdi fi al Rasail. Kitab ini berisikan tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah-masalah Tasauf.
25
 
11. Risalah   fi   Fada‟il   Ahl   al   Andalusi.  Kitab   ini   
berisikan   tentang risalah keistimewaan orang-orang 
Andalusia. 
12. Al Isal ila Fahm al Khaisal al Jami‟ah li Jumal 
Syari‟at al Islam. Kitab ini berisikan tentang pengantar 
untuk memahami alternative yang mencakup keseluruhan 
umat Islam. 
13. Al Ijma‟. Kitab ini berisikan tentang kesepakatan para 
mujtahid sahabat terdahulu dalam menetapkan suatu hukum 
yang belum ditemukan hukumnya pada al Quran dan 
Hadist. 
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14. Maralif al Ulum wakalfiah Thalabuhah. Kitab ini 
berisikan tentang tingkatan- tingkatan ilmu dan cara 
menuntut ilmu tersebut. 
15. Azhar Tafdhil al Yahud wa al Nasharo. Kitab ini 
berisikan tentang perbedaan orang Yahudi dan orang 
Nasrani 
16. Al  Bund. Kitab ini  berisikan tentang penjelasan secara 
terperinci isi  kitab al Ahkam  fi  Ushul  al  Ahkam,  
disana  juga  dijelaskan  secara  detail  sistematika mazhab 
Zhahiri serta sedikit masalah mazhab lainnya.
26
 
17. Al Muhallah bi al Atsar fi Syarh al Mujalli bi al 
Intisar. Kitab ini berisikan tentang himpunan masalah 
hukum islam hadis-hadis hukum, pendapat-pendapat 
ulama yang berasal dari mazhab zhahiri. 
Demikianlah diantara karya-karya Ibnu Hazm yang masih abadi 
sampai sekarang,  sementara  kitab-kitab  lain  yang  ditulisnya  tidak  
dapat  ditemukan  lagi karena sudah dimusnahkan oleh penguasa dinasti 
al Mu‟tadi al Qasim Muhammad ibn Ismail ibn Ibad sebagaimana 
penulis sebutkan diatas. 
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C. Pola Penetapan Hukum Ibnu Hazm 
Sebagaimana kita ketahui bahwa Ibnu Hazm mempunyai minhaj 
(metode) tersendiri dalam memahami nash yaitu minhaj Zhahiri yang jauh 
berbeda dengan mazhab yang ditempuh oleh jumhur Ushuliyyun 
lainnya. Dalam memahami suatu nash Ibnu Hazm mengambil langsung 
dari ketentuan nash Al Quran dan Hadist, dengan arti, ia hanya melihat 
kepada zahirnya saja. Tidak menta‟wilkan hukum, tidak mencari-cari  
illat,  bahkan  ia  mengatakan bahwa  nash  itu  harus  dipahami secara 
zahirnya saja. Sebagaimana beliau jelaskan sebagai berikut : 
  ِٚٓ رغن ظب٘غ اٌفع ٚطٍجذ ِؼبْ ال٠ضي ػ١ٍٙب الفع اٌٛدٟ افزغٜ 
  فمض ػٍٝ هللّا  ػؼٚجً
Artinya : “Barangsiapa yang meninggalkan zahirnya lafaz dan mencari -
cari makna yang tidak ditunjuki oleh lafaz wahyu (yang 




Dari perkataan ini, jelas bahwa Ibn Hazm tidak mau menta‟wilkan 
atau mencari makna lain, selain makna zahirnya. Menurut Ibnu Hazm, 
ada tiga macam hukum yang secara tegas ditetapkan oleh agama dan 
terdapat dalam al Quran, Hadist dan Ijma‟ Sahabat, yaitu : Wajib, Haram, 
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 Ibnu Hazm, Al Ihkam fi Ushul al-Ahkam, (Mesir: Maktabah al Kinanji, 1347 H), jilid 
3, cet, 1, hlm. 239 
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dan Mubah. Baginya tidak ada tempat ra‟yu (akal) untuk terlibat secara 
langsung di dalam menetapkan hukum.
28
  
Ibnu Hazm berpendapat bahwa semua ayat-ayat Al Quran dapat 
dipahami isinya dengan jelas. Hanya saja, kekuatan akal  manusia 
untuk memahami isi Al Quran  itu  berbeda-beda sehingga timbulah  
perselisihan dikalangan mereka.  Ibnu Hazm berkeyakinan bahwa 
Rasulullah Muhammad SAW telah menyampaikan agama Islam dan 
menjelaskannya secara utuh dan menyeluruh baik dari segi prinsip dasar 
(usul) dan cabang-cabangnya (furu‟), maupun dari sudut lahir dan 
batinnya, serta dari aspek teori (ilmu) dan prakteknya (amaliyah).
29
 
Dengan demikian, bagi Ibnu Hazm wajib bagi umat Islam untuk 
melandasi pemahaman keagamaan mereka kepada dua sumber utama 
yaitu Al-Quran dan Hadist tanpa perlu melakukan ta‟wil maupun ta‟lil, 
hal ini menurutnya sangat penting demi menjaga kemurnian dan keaslian 
ajaran Islam. Orisinalitas ajaran Islam baik dibidang akidah,  ibadah,  
muamalah,  dan  lainnya  terletak  kepada  arti  lahir  (literal)  yang 
terdapat dalam Al-Quran dan hadist.
30
 
Bagi Ibnu Hazm, tidak boleh ada ra‟yu dalam masalah agama, 
barang siapa yang berijtihad dengan ra‟yu maka berarti ia telah membuat 
kebohongan terhadap Allah SWT. Dengan demikian Ibnu Hazm menutup 
sama sekali pintu-pintu ijtihad bi al-ra‟yi seperti qiyas, istihsan, mashalih 
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mursalah dan sad al-zara‟ 31
 
menurut beliau al Quran adalah kitab yang 
menerangkan segala sesuatu (tibyanan likulli syai‟) dan hadist  adalah  
penjelasannya  (litubayyina  linnas  ma  nuzzila  ilaihim),  tak  perlu 
bersusah payah mencari-cari illat dan maqasid itu memang jelas 
disebutkan oleh nash. 
Sumber hukum lainnya dalam mazhab Zahiri versi Ibnu Hazm 
adalah al-Dalil. Menurutnya teori al-dalil, sama seperti ijma‟ sahabat, 
tidak keluar dari jalur nash. Al- Dalil tidak lain merupakan penerapan 
nash juga, hanya saja pengunaan teori ini sangat  berkaitan erat  
dengan penguasaan ilmu  mantiq  (logika). Dalam  berijtihad menggali  
hukum-hukum syariat  dari  nash  Al-Quran  maupun  hadist,  Ibnu  
Hazm menawarkan konsep al-dalil yang didalamnya termasuk konsep 
istishab.
32 
Dr. Abdul Halim Uwais mengatakan, “Pada akhir hayatnya Ibnu 
Hazm menghabiskan waktunya didesanya, Mint Lisym. Disana ia 
menyebarkan ilmunya kepada orang-orang yang datang kepadanya dari 
daerah pedalaman. Ia mengajarkan ilmu hadist dan ilmu fiqih serta 
berdiskusi dengan mereka. dan terus mengarang sehingga sempurnalah 
karya-karyanya dari berbagai cabang ilmu. 
Pada  malam  Senin  tanggal  28  Sya‟ban  tahun  456  Hijriyah/15  
Juli  1064 Masehi   Ibnu   Hazm   meninggal   dunia   setelah   memenuhi   
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hidupnya   dengan produktifitas ilmu, perdebatan dalam membela 
kebenaran dan jujur dalam keimanan. Ibnu Hazm meninggal pada 
umurnya yang ke 72 tahun.
33
 
Menurut Abdul Halim „Uwais, pengaruh Ibnu Hazm masih terus 
berlangsungdari semenjak wafatnya hingga beberapa abad berikutnya 
meskipun dalam catatan sejarah mazhab al-Zahiri yang 
diperjuangkannya lenyap didunia Islam pada akhir abad keenam hijrah. 
Pemikiran-pemikiran dan karya-karyanya terus-menerus dikaji dan 
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TINJAUAN UMUM TENTANG FASAKH 
A. Pengertian dan Dasar Hukum Fasakh 
Fasakh berasal dari bahasa arab dari akar kata fa-sa-kha yang secara 
etimologi berarti membatalkan. Bila dihubungkan kata ini dengan 
perkawinan berarti membatalkan perkawin atau merusak perkawinan.
35
 
Batal yaitu rusaknya hukum yang ditetapkan terhadap suatu amalan, 
karena tidak memenuhi syarat dan rukunnya, sebagaimana yang 
ditetapkan oleh syara‟. 
Fasakh dalam arti terminologi terdapat beberapa rumusan 
diantaranya : 
1. Fasakh  ialah  perceraian  yang  disebabkan  oleh  timbulnya  
hal-hal  yang  yang dianggap  berat  oleh  suami  atau  istri  atau  
keduanya  sehingga  mereka  tidak sanggup untuk melaksanakan 
kehidupan suami istri dalam mencapai tujuannya.
36
 
2. Fasakh nikah yaitu pembatalan perkawinan oleh istri karena 
antara suami istri terdapat cacat atau penyakit yang tidak 
dapat disembuhkan, atau si suami tidak dapat memberi 
belanja/nafkah, menganiaya, murtad dan sebagainya.
37
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3. Menurut Imam Syafi‟i pemutusan hubungan pernikahan 
(fasakh) adalah semua pemutusan ikatan suami istri yang tidak 
disertai oleh thalak, baik thalak satu, dua, ataupun tiga.38 
4. Fuqaha‟ dari kalangan Hanafiyah tidak membedakan antara 
cerai dengan thalak dan cerai dengan fasakh. Mereka berkata : 
Semua perceraian yang datang dari pihak suami  dan tidak ada 
tanda-tanda datang dari perempuan, maka perceraian dinamakan 




Pada dasarnya hukum fasakh itu adalah mubah atau boleh, tidak 
disuruh dan tidak pula dilarang.
40
Dasar pokok dari hukum fasakh ialah 
seorang atau kedua suami istri merasa dirugikan oleh pihak yang lain 
dalam perkawinannya karena ia tidak memperoleh hak-hak yang telah 
ditentukan syara‟ sebagai seorang suami atau sebagai seorang istri. 
Akibatnya salah seorang atau kedua suami istri itu tidak sanggup lagi 
melanjutkan perkawinannya atau sekalipun perkawinan itu dilanjutkan 
juga maka kehidupan  rumah  tangga  akan  bertambah  buruk,  pihak  
yang  dirugikan  akan bertambah buruk keadaannya. Sedang Allah tidak 
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Sebagaimana firman Allah SWT: 
 ّْ اَل رُ َٚ ْؼُغٍٚف ۚ  َّ َّٓ ثِ ُدُٛ٘ ْٚ َؿغِّ ْؼُغٍٚف أَ َّ َّٓ ثِ ُىُٛ٘ ـِ ِْ َ َّٓ فَأ َٓ أََجٍَُٙ بَء فَجٍََْغ ـَ ُ إٌِّ إَِطا طٍََّْمزُ َٚ َّٓ ُىُٛ٘ ـِ
ا َٚ ا ۚ  ًٚ ِ ُُ٘ؼ اَل رَزَِّشُظٚا آ٠َبِد هللاَّ َٚ  ۚ ُٗ ـَ َُ َْٔف ٌَِه فَمَْض ظٍََ
ًْ َطَٰ ْٓ ٠َْفَؼ َِ َٚ ِ ِضَغاًعا ٌِزَْؼزَُضٚا ۚ  ََّذ هللاَّ ْطُوُغٚا ِْٔؼ
 َ َّْ هللاَّ ٛا أَ ُّ اْػٍَ َٚ  َ ارَّمُٛا هللاَّ َٚ  ۚ ِٗ ُْ ثِ ِخ ٠َِؼظُُى َّ ٌِْذْى ا َٚ ٌِْىزَبِة  َٓ ا ِ  ُْ َْٔؼَي َػ١ٍَُْى ب أَ َِ َٚ  ُْ ٍء َػ١ٍَُْى ْٟ ًِّ َش  ثُِى
                                              ٌُ  َػ١ٍِ
Artinya : Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati 
akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara yang 
ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). 
janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu Menganiaya mereka. 
Barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh ia telah berbuat 
zalim terhadap dirinya sendiri. janganlah kamu jadikan hukum-
hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, 
dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu Yaitu Al kitab 
dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran 
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. dan 
bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu.
42 
Adapun hikmah dibolehkannya fasakh itu adalah memberikan 
kemaslahatan kepada umat manusia yang telah atau sedang menempuh 
hidup rumah tangga. Dalam masa  perkawinan  itu   mungkin  ditemukan  
hal-hal  yang  tidak  memungkinkan keduanya mencapai tujuan 
perkawinan, yaitu kehidupan mawaddah, warahmah dan sakinah, atau 
perkawinan itu merusak hubungan keduanya, atau dalam masa 
perkawinannya itu  ternyata  bahwa keduanya  mestinya tidak  mungkin 
melakukan perkawinan, namun kenyataannya telah terjadi, hal-hal yang 
memungkinkan mereka keluar dari kemelut itu adalah perceraian. 
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Pada prinsipnya fasakh adalah hak suami dan istri, tetapi dalam 
pelaksanaannya (khususnya di Indonesia) lebih banyak diberikan pada 
pihak istri daripada pihak suami. Hal disebabkan karena suami telah 
mempunyai hak thalak yang diberikan agama kepadanya.
43
 
Perceraian karena fasakh berbeda dengan perceraian karena thalak,  
sebab thalak ada dua macam, raj‟i dan ba‟in. thalak raj‟i tidak 
menghentikan ikatan perkawinan seketika, dan thalak ba‟in menghentikan 
ikatan perkawinan sejak saat dijatuhkannya. Di samping itu cerai dengan 
jalan thalak akan mengurangi bilangan thalak, sedangkan cerai fasakh 
tidak mengurangi bilangan thalak.
44 
Selain itu fasakh adakalanya terjadi 
disebabkan bencana di atas akad yang menghilangkan perkawinan itu 
sendiri, dan adakalanya karena keadaan yang mengiringi akad itu 
sendiri tidak menghendaki kelangsungan daya ikat sejak asalnya. Contoh 
fasakh karena sebab bencana ialah murtadnya sang istri. Sedangkan 
contoh karena sebab kedua ialah hak khiyar yang dimiliki masing-masing 
pasangan setelah baligh untuk meneruskan atau tidak meneruskan 




Perceraian dalam bentuk fasakh termasuk perceraian dengan proses 
peradilan. Hakimlah yang memberi keputusan tentang kelangsungan 
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perkawinan atau terjadinya perceraian, karena itu pihak pengugat dalam 
perkara fasakh ini haruslah mempunyai alat-alat bukti yang lengkap dan 
alat-alat bukti dapat menimbulkan keyakinan bagi hakim yang 




Dibanding dengan perceraian dengan proses pengadilan yang lain 
maka alat-alat bukti dalam perkara fasakh sifatnya lebih nyata dan jelas. 
Misalnya dalam hal salah seorang suami atau istri impoten, maka surat 
keterangan dari dokter dapat dijadikan salah satu dari alat-alat bukti yang 
dapat diajukan. 
B. Alasan-alasan Fasakh 
Fasakh bisa terjadi karena tidak terpenuhinya syarat-syarat ketika 
berlangsung akad nikah, atau karena hal-hal lain yang datang kemudian 
dan membatalkan kelangsungan perkawinan.
47
 
1. Fasakh karena syarat-syarat yang tidak terpenuhi ketika akad nikah 
a. Setelah akad nikah, ternyata diketahui bahwa istri merupakan 
saudara sekandung atau saudara sesusuan pihak suami. 
b. Suami istri masih kecil, dan diadakannya akad nikah selain ayah 
atau datuknya. Kemudian setelah dewasa ia berhak meneruskan 
ikatan perkawianan atau mengakhirinya. 
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2. Fasakh karena hal-hal yang datang setelah akad 
a. Apabila salah seorang suami istri murtad atau keluar dari Islam 
dan tidak mau kembali sama sekali, maka akadnya batal (fasakh) 
karena kemurtadan yang terjadi belakangan. 
b. Jika suami yang tadinya kafir masuk Islam, tetapi istri tetap 
dalam kekafiranya yaitu tetap menjadi musyrik, maka 
akadnya batal (fasakh). Lain hal nya kalau istri orang ahli 
kitab, maka akadnya tetap sah seperti semula. 
3. Fasakh disebabkan karena hal-hal : 




b. Perkawinan  yang  dilakukan  oleh  wali  dengan  laki-laki  yang  
bukan jodohnya. Misalnya pernikahan budak dengan merdeka, 
pezina dengan orang terpelihara, dan sebagainya. 
c. Jika  istri  disetubuhi  oleh  ayah  atau  kakeknya  karena  faktor 
ketidaksengajaan maupun dengan maksud menzinahinya.
49
 
d. Jika kedua pihak berli‟an50 
e. Suami  tidak  mau  memulangkan  istrinya,  dan  tidak  pula  
memberikan belanja sedang istrinya itu tidak rela. 
f. Suami miskin, setelah jelas kemiskinannya oleh beberapa orang 
saksi yang dapat dipercaya. sehingga tidak sanggup lagi 
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memberi nafkah, baik pakaian, tempat tinggal maupun mas 
kawinnya belum dibayarkan sebelum campur. 
C. Perbedaan Fasakh dan Thalak 
No. TALAK FASAKH 
1. Talak ialah pembubaran 
ikatan perkawinan dengan 
lafal talak . 
Fasakh bererti memutuskan 
pernikahan tanpa menjatuhkan 
talak, 
 
2. Perceraian boleh dilakukan 
dengan lafal sharih (jelas) 
dan lafaz kinayah (sindiran), 
begitu juga perceraian boleh 
dilakukan dengan talak raj‟i 
atau talak ba‟in. 
Sedangkan pembubaran perkawinan 
secara fasakh hanya boleh 
diputuskan oleh hakim di 
mahkamah. 
 
3. Berpisahnya suami istri 
akibat  
talak tidak mengakhiri ikatan 
suami istri secara seketika. 
Karena dalam talak ada talak 
ba‟in dan talak raj‟i , talak 
raj‟i tidak mengakhiri ikatan 
suami istri dengan seketika. 
Sedangkan talak ba‟in 
mengakhirinya seketika itu 
juga. 
Adapun fasakh, baik karena hal-hal 
yang datang belakangan ataupun 
karena adanya syarat-syarat yang 
tidak terpenuhi, maka ia mengakhiri 
ikatan pernikahan seketika itu. 
 
4. Pisahnya suami isrtri yang 
diakibatkan talak dapat 
mengurangi bilangan talak 
itu sendiri. Jika suami 
Sedangkan pisah suami istrri karena 
fasakh, hal ini tidak berarti 
mengurangi bilangan talak, 
meskipun terjadinya fasakh karena 
37 
 
menalak isterinya dengan 
talak raj‟i kemudian kembali 
pada masa iddahnya, atau 
akad lagi setelah habis masa 
iddahnya dengan akad baru, 
maka perbuatan terhitung 
satu talak, yang berarti ia 
masih ada kesempatan dua 
kali talak lagi. 
khiyar baligh, kemudian kedua 
suami istri tersebut menikah dengan 
akad baru lagi, maka suami tetap 
mempunyai kesempatan tiga kali 
talak. 
 
 PERBEDAAN DARI SEGI HAKIKAT 
 Talak (kecuali talak ba‟in 
kubra) adalah pengakhiran 
akad tanpa kesan 
menghilangkan kebolehan 
(hak) untuk melakukan 
hubungan (kembali). 
Fasakh adalah pembatalan akad dari 
segi asasnya, dan berkaitan bagi 
menghilangkan hukum yang timbul 
karenanya.  
 PERBEDAAN KARENA PENGARUHNYA. 
 Penjatuhan talak akan 
mengurangi jumlah bilangan 
yang ada pada suami. 
Peristiwa fasakh tidak mengurangi 
bilangan-bilangan talak yang 
dimiliki suami; 
 
D. Fasakh Karena Cacat 
Didalam syariat Islam, khususnya dalam masalah munakahat salah 
satu pihak baik suami maupun istri memiliki hak untuk berinisiatif 
mengajukan permohonan agar  ikatan  pernikahan menjadi  putus  
(fasakh)  apabila  salah  satu  dari  keduanya merasa tertipu karena cacat. 
Yang dimaksud dengan fasakh nikah karena cacat yaitu putusnya 
ikatan perkawinan disebabkan adanya cacat yang dimiliki suami atau 
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istri. cacat artinya, cacat jasmani dan cacat rohani yang tidak dapat 
dihilangkan atau dapat dihilangkan tetapi dalam waktu yang lama.
51 
Diantara penyakit atau cacat ini ada yang hanya diderita oleh suami, ada 
yang hanya diderita oleh istri atau bahkan diderita oleh keduannya.
52
 
Dikalangan Mazhab-mazhab Fiqih terdapat rincian-rincian dan 
jumlah cacat yang menyebabkan terjadinya fasakh (kerusakan) 
perkawinan. 
1. Penyakit atau cacat yang khusus diderita laki-laki 
a. Pengebirian, yaitu memotong alat kelamin (penis) dan kedua 
testisnya. Menurut mayoritas ulama, cacat fisik akibat  
pemotongan kedua organ reproduksi ini bernilai sama dengan 
hanya memotong penis saja. 
b. Impotensi, yaitu penyakit yang menyebabkan seorang laki-laki 
yang menyandangnya tidak mampu melaksanakan tugas 
seksualnya, dalam keadaan seperti itu, menurut pendapat seluruh 
mazhab istri dapat membatalkan perkawinan.
53
 
c. Khusha‟, yaitu menurut mayoritas ulama memotong, 
meremukan atau mencabut kedua testis, tanpa memotong penis.  
Sementara itu mazhab Maliki berpendapat bahwa khusha‟ adalah 
memotong penis tanpa memotong testis. 
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2. Penyakit atau cacat yang secara khusus diderita oleh wanita 
a. Rataq, yaitu tersumbatnya liang senggama sehingga tidak   
dapat difungsikan untuk  melakukan hubungan intim,  ganguan  
organ seksual jenis ini bisa jadi disebabkan oleh sempitnya  
lubang vagina atau banyaknya tumpukan daging pada daerah ini. 
b. Qaran, yaitu adanya sesuatu yang menonjol dan menyumbat 
liang vagina sehingga menghalangi aktifitas hubungan intim. 
Benda menonjol ini bisa jadi berbentuk daging ataupun tulang. 
c. „Afal, yaitu munculnya busa dalam vagina yang terjadi ketika 
melakukan hubungan seksual. 
d. Ifdha‟, yaitu tercampurnya liang senggama dengan saluran 
kencing, atau tercampurnya liang senggama dengan saluran anus. 
e. Ibnu Taimiyyah berkata di dalam kitab Al-Ikhtiyarat   
bahwasanya istihadha
54 




3. Penyakit atau cacat yang diderita lelaki dan wanita 
a. Gila, Maliki, Syafi‟i, dan Hambali sepakat bahwa suami boleh 
memfasakh akad pernikahan karena penyakit gila yang diderita 
istrinya, demikian pula sebaliknya.
56  
b. Penyakit Lepra (judzam) yaitu cacat yang terjadi akibat 
penyebaran bercak hitam pada sekujur tubuh. Penyakit ini 
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merusak resam dan organ tubuh. Besar kemungkinan penyakit 
ini berakhir dengan kerapuhan organ tubuh sehingga organ-
organ tubuh ini terlepas dan diiringi dengan pembusukan. 
c. Penyakit Kusta (barash), yaitu munculnya bercak putih pada 
permukaan kulit dan merusak resam tubuh, bercak-bercak  putih 
semakin lama semakin lebar. Seringkali pada bercak putih ini 
juga ditumbuhi bulu-bulu putih atau bisa jadi bercak yang 
ditimbulkannya berwarna hitam. 
d. Didalam kitab Fathul Mu‟in disebutkan bahwasannya 
penyakit Bakhar (mulut berbau busuk) dan Shunan (keringat 
berbau busuk) bisa menjadi alasan khiyar fasakh.
57
 
Para Ahli Fiqih mengemukakan tiga syarat bagi masing-masing 
(suami istri) untuk mendapatkan hak mengajukan gugatan perceraian 
(fasakh) atas dasar penyakit atau cacat yang di derita pasangannya : 
1. Pada saat terjadi akad nikah pihak yang menuntut fasakh ini tidak 
mengetahui penyakit atau cacat yang dijadikan alasan perceraian 
(fasakh). Sebab, jika pihak penggugat telah mengetahui adanya 
penyakit atau cacat tersebut pada saat akad nikah dan akad nikah 
tetap dilaksanakan, maka ia tidak lagi berhak mengajukan gugatan 
cerai atas dasar cacat yang diketahuinya tersebut. 
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2. Orang yang mengajukan gugatan cerai ini tidak dapat menerima 
penyakit atau cacat yang diderita pasangannya setelah akad nikah 
dilangsungkan. 
3. Kalangan Mazhab Hanafi juga mensyaratkan pihak yang 
mengajukan gugatan cerai tidak menderita penyakit atau cacat yang 
sama dengan yang diderita pasangannya, sehingga ia pantas 
mengajukan gugatan cerai pada pasangannya. Di lain pihak mayoritas 




Adapun hukum penolakan (fasakh), maka para ulama sepakat 
bahwa seorang suami jika mengetahui cacat sebelum mengaulinya, maka 
dia boleh menceraikannya dan dia tidak wajib membayar mahar. 
Mereka berbeda pendapat jika suami mengetahui setelah mengauli 
dan menyetubuhi istrinya maka : 
1. Imam Malik berpendapat jika wali perempuan tersebut yang 
menikahkannya termasuk orang yang diyakini karena dekat dengan 
wanita tersebut, mengetahui cacat itu seperti bapak dan saudara laki-
laki, berarti ia telah melakukan penipuan, maka suami boleh meminta 
kembali mahar yang telah diberikan kepada wali tersebut dan tidak 
meminta sedikitpun kepada wanita itu. Jika wali yang menikahkannya 
jauh, maka dia tidak boleh meminta kembali mahar tersebut kepada 
wanita itu semuanya, kecuali seperempat dinar saja. 
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2. Imam Syafi‟i berpendapat jika dia telah mengaulinya maka dia harus 
membayar mahar semuanya karena telah menyetubuhinya dan tidak 




Di dalam Kompilasi Hukum islam mengenai pembatalan 
perkawinan diatur dalam Pasal 70-76 yaitu sebagai berikut:  
Pasal 70 
 Perkawinan batal apabila :
60
 
a. Suami melakukan perkawinan sedang ia tidak berhak melakukan akad 
nikah karena ia sudah mempunyai empat orang istri sekalipun salah 
satu dari keempat istrinya dalam iddah thalak raj‟i. 
b. Seorang menikahi bekas istrinya yang sudah dili‟annya 
c. Seorang menikahi bekas istrinya yang pernah dijatuhi tiga kali thalak 
olehnya kecuali bila bekas istrinya tersebut pernah menikah dengan 
pria lain kemudian bercerai lagi ba‟da dukhul dengan pria tersebut dan 
telah habis masa iddahnya. 
d. Perkawinan  yang  dilakukan  antara  orang  yang  menpunyai  
hubungan  darah, semenda dan sesusuan sampai derajat tertentu yang 
meghalangi perkawinan menurut pasal 8 Undang-undang No. 1 Tahun 
1974. 
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e. Istri adalah saudara kandung atau sebagai bibi atau kemenakan dari 
istri atau istri- istrinya. 
Pasal 71 
Suatu perkawinan dapat dibatalkan apabila : 
a. Seorang suami melakukan poligami tanpa izin pengadilan agama. 
b. Perempuan yang dikawini ternyata kemudian diketahui masih 
menjadi istri pria lain yang mafqud. 
c. Perempuan yang dikawini ternyata masih dalam iddah dari suami lain. 
d. Perkawinan  yang  melanggar  batas  umur  perkawinan  sebagaimana  
ditetapkan dalam pasal 7 Undang-undang No 1 Tahun 1974. 
e. Perkawinan dilangsungkan tanpa wali atau dilaksanakan oleh wali 
yang tidak berhak. 
f. Perkawinan yang dilaksanakan dengan paksaan. 
Pasal 72 
 
a. Seorang suami atau istri dapat mengajukan permohonan pembatalan 
perkawinan apabila perkawinan dilangsungkan dibawah ancaman yang 
melanggar hukum. 
b. Seorang suami atau istri dapat mengajukan pembatalan perkawinan 
apabila pada waktu berlangsungnya perkawinan pernipuan atau salah 
sangka mengenai diri suami atau istri. 
c. Apabila ancaman telah berhenti, atau yang bersalah sangka itu menyadari 
keadaannya dan dalam jangka waktu (enam) bulan setelah itu masih tetap 
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hidup sebagai   suami   istri,   dan   tidak   mengunakan   haknya   untuk   
mengajukan permohonan pembatalan, maka haknya gugur. 
Pasal 73 
Yang dapat mengajukan permohonan pembatalan perkawinan adalah: 
a. Para keluarga dalam garis keturunan lurus ke atas dan ke bawah dari 
suami dan istri. 
b. Suami atau istri; 
c. Pejabat yang berwenang mengawasi pelaksanaan perkawinan menurut 
Undang- undang. 
d. Para pihak yang berkepentingan yang mengetahui adanya cacat dalam 
rukun dan syarat perkawinan menurut hukum Islam dan peraturan 
Perundang-undangan 
Pasal 74 
a. Permohonan pembatalan perkawinan dapat diajukan kepada 
pengadilan agama yang mewilayahi tempat tinggal suami atau istri 
atau perkawinan dilangsungkan. 
b. Batalnya suatu perkawinan dimulai setelah putusan pengadilan agama 
mempunyai kekuatan hukum yang tetap dan berlaku sejak saat 
berlangsungnya perkawinan. 
Pasal 75 
Keputusan pembatalan perkawinan tidak berlaku surut terhadap: 
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a. Perkawinan yang batal karena salah satu suami atau istri murtad. 
b. Anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut. 
c. Pihak  ketiga  sepanjang  mereka  memperoleh  hak-hak  dengan  
ber‟itikad  baik,sebelum keputusan pembatalan perkawinan 
mempunyai keputusan yang tetap. 
Pasal 76 
Batalnya suatu perkawinan tidak akan memutuskan hubungan 
hukum antara anak dengan orang tuanya. 
E. Pendapat Ulama Tentang Hukum Fasakh Karena Cacat 
Para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya menuntut cerai 
(fasakh) disebabkan adanya cacat pada salah satu dari suami atau istri. 
diantaranya Wahbah al- Zuhaili dalam bukunya Fiqh al-Islam wa 
„Adillatuh mengkategorikan cacat  yang terdapat pada suami atau istri 
yang bisa dijadikan alasan masing-masing pihak untuk menuntut cerai 
kepada dua hal : 
1. Kelemahan atau cacat  yang bisa menjadi penghalang bagi 
hubungan seksual, misalnya bagi laki-laki zakarnya terpotong 
(sehingga tidak bisa melakukan hubungan seksual), atau impoten, 
atau dikebiri. Bagi wanita farajnya tersumbat daging (al-ratqu), atau 
tersumbat tulang (al-qarnu). 
2. Kelemahan atau cacat yang tidak menjadi penghambat bagi 
hubungan seksual, namun dalam bentuk penyakit yang berbahaya 
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yang membuat lawan jenisnya tidak sabar hidup bersamanya kecuali 




Jumhur ulama berpendapat cacat yang sebagaimana yang 
disebutkan diatas bisa dijadikan alasan untuk menuntut cerai dalam bentuk 
fasakh, namun mereka berbeda pendapat dalam dua hal:  
Pertama, tentang pihak yang berhak menuntut cerai, ulama berbeda 
pendapat : 
1. Kalangan Hanafiyah berpendapat, hak untuk menuntut cerai 
dalam bentuk fasakh disebabkan adanya kelemahan atau cacat 
hanyalah pada pihak istri tidak pada suami. Suami jika 
mendapati istrinya mengidap kelemahan atau  cacat  seperti 
diatas, jalan keluarnya bukan menuntut cerai fasakh, tetapi bisa 
dengan menjatuhkan thalak kepada istrinya. 
2. Kalangan jumhur ulama berpendapat, bahwa masing-masing 
suami istri berhak untuk menuntut cerai dalam bentuk fasakh 
bilamana ternyata pasangannya mengidap salah satu penyakit 
tersebut. Alasannya, baik laki-laki maupun perempuan sama-sama 
berperasaan tidak sabar bergaul dengan pasangannya yang 
mengidap salah satu dari penyakit-penyakit tersebut. 
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Kedua, tentang cacat yang bisa dijadikan alasan bolehnya menuntut cerai : 
Dalam menentukan aib (cacat) yang dapat dijadikan alasan untuk 
memfasakh pernikahan para ulama berbeda pendapat. Abu Hanifah 
mengkhususkan pada kelamin yang buntung dan lemah syahwat. Imam 
Malik dan Syafi‟i menambahkan cacat lain, berupa gila, burik, kusta, dan 
alat kelamin yang tidak normal. Berdasarkan keseluruhan cacat yang telah 
disebutkan oleh ketiga imam mazhab, Ahmad menambahkan bahwa banci 
termasuk cacat yang dapat membatalkan pernikahan (Fasakh).
62
 Seorang  
sahabat Abu Hanifah bernama Muhammad Bin Hasan Asy- Syaibani 
berpendapat bila mana cacat itu terdapat pada diri suami baik yang bisa 
menghalangi hubungan seksual atau tidak seperti gila, dikebiri atau 
mengidap menyakit kusta maka istri bisa memilih antara bersabar untuk 
hidup bersama suaminya atau menuntut cerai fasakh.
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Imam Az-Zuhri, Qadi Syureih, Abu Saur dan dianut juga oleh 
Ibnu Qayyim mereka berpendapat, tuntutan fasakh bisa dilakukan dengan 
alasan setiap cacat yang membuat pasangan hidupnya tidak sudi hidup 
bersamanya baik cacat itu berupa penyakit yang parah maupun tidak 
parah hal ini dikarenakan akad nikah itu dilakukan dengan dasar masing-
masing terbebas dari penyakit, bilamana kenyataannya tidak sesuai 
dengan hal tersebut maka pihak yang merasa dirugikan bila tidak sabar 
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Sejalan dengan itu Umar bin Khattab 
berpendapat bahwa setiap cacat atau aib menjadikan seseorang merasa 
malas dengan pasangannya sehingga maksud dari sebuah pernikahan, 
yaitu keinginan untuk mendapatkan ketenangan hati dan tumbuhnya kasih 
sayang tidak dapat terlaksana harus diberikan hak memilih.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah lebih memilih berpendapat bahwa 
seorang wanita pantas untuk dicerai jika menderita cacat atau penyakit 
yang dapat menghilangkan kesempurnaan aktifitas seksual.
66 
Ibnu Qayyim 
berpendapat, prinsip qiyas dalam konteks ini adalah bahwa segala cacat 
dan penyakit yang membuat salah satu pihak harus menjauhi yang lain dan 
membuat tujuan pernikahan berupa cinta dan kasih sayang (mawaddah dan 
rahmah) tidak dapat tercapai, mengharuskan terjadinya khiyar (hak  




Mayoritas ulama berpendapat bahwa penyakit atau cacat yang 
diderita sebelum, sesudah atau pada saat akad nikah memiliki status yang 
sama dalam menentukan pilihan (itsbat khiyar) karena akad nikah 
merupakan ikatan perjanjian yang didasarkan untuk mencapai 
pemanfaatan dan munculnya faktor yang merusak tujuan mencapai 
pemanfaatan tersebut diiringi dengan munculnya peluang untuk 
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Kalangan mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa 
perceraian yang disebabkan salah satu pihak menderita suatu penyakit atau 
cacat dikategorikan thalak ba‟in (perceraian yang membuat pasangan 
suami istri yang telah bercerai tidak dapat rujuk kembali), di pihak lain, 
kalangan mazhab Syafi‟i dan Hanbali menyebutkan bahwa perpisahan 
antara suami dan istri yang diakibatkan suatu penyakit atau cacat disebut 
fasakh (perceraian yang ditentukan oleh hakim), bukan thalak 
(perceraian yang dilakukan oleh suami).
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Demikianlah penjelasan mengenai perbedaan pendapat para ulama 
tentang masalah fasakh. Penulis condong kepada pendapat Wahbah al-
Zuhaili, karena sesuai dengan tujuan perkawinan dan kehidupan 
perkawinan harus didasarkan pada ketenangan dan cinta kasih dan tidak 
mungkin timbul apabila salah satu pihak memiliki cacat atau penyakit. 
Seorang ahli hukum belanda, L.W.C Van Den Berg mengakui 
bahwa di Indonesia hukum Islam berlaku sepenuhnya bagi orang Islam 
yang dikenal dengan teori Receptio in Complexu.
70
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Hal ini terlihat dalam prakteknya di Indonesia bahwa masalah-
masalah yang berhubungan dengan perkawinan dan kewarisan dijalankan 
oleh hakim pengadilan agama berdasarkan undang-undang. 
Meskipun dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Kompilasi 
Hukum Islam di Indonesia tidak mengatur secara tegas tentang keadaan 
diri orang, seperti penyakit-penyakit yang dideritanya sehingga dapat 
dijadikan alasan pembatalan perkawinan, tetapi jika kembali ke falsafah 
perkawinan yang menjadi asas hukum perkawinan nasional yaitu bahwa 
tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang kekal 
bahagia maka alasan-alasan adanya  penyakit yang membahayakan pada 
suami atau istri dapat dijadikan alasan untuk membatalkan perkawinan, 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Menurut Ibnu Hazm perkawinan selamanya tidak dapat difasakhkan 
disebabkan adanya cacat atau penyakit yang terdapat pada suami istri. 
Beliau beralasan tidak ada dalil atau nash yang shahih, baik itu yang 
terdapat dalam al Quran, sunnah, ijma‟, qiyas, ataupun logika, yang 
membolehkan fasakh tersebut. Menurut Ibnu Hazm perkawinan baru bisa 
difasakhkan apabila masing-masing pihak (suami atau istri) mensyaratkan 
kesempurnaan dalam pernikahan, kemudian dia tidak mendapatkannya 
setelah menikah. 
2. Perkawinan itu pada dasarnya berpedoman pada prinsip ketenangan 
(sakinah), cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah). Dan hal tersebut 
tidak akan terwujud apabila masing-masing pihak memiliki cacat atau 
penyakit yang menjadikan suami istri merasa jijik pada pasangannya. 
Dengan adanya rasa jijik atas cacat atau penyakit, maka tujuan 
pernikahan tidak  akan  pernah terwujud. Hal ini sejalan dengan pendapat 
jumhur ulama termasuk didalamnya pendapat Wahbah al-Zuhaili. Oleh 
sebab itu, pendapat Ibnu Hazm yang tidak membolehkan fasakh karena 






1. Kepada saudara saya yang seiman dan seagama yang akan dan telah 
menempuh kehidupan berumah tangga hendaklah mengetahui dan 
mempelajari ilmu-ilmu tentang hukum perkawinan. 
2. Kepada para peneliti dan intelektual muda Islam dan para Mahasiswa 
sudilah kiranya agar kita lebih banyak lagi membaca, agar kita tidak 
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